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Abstrak  
Kebutuhan untuk menguasai ketrampilan menyusun sebuah profil perusahaan menjadi penting dalam usaha pengembangan 
sebuah badan usaha. Oleh karena itu, perlu diadakan pelatihan penyusunan company profile, khususnya bagi para pelaku UMKM 
dalam mengembangkan usahanya. Company profile adalah salah satu produk yang menjadi pendukung dalam pengembangan 
sebuah usaha. Setiap badan usaha akan menggambarkan deskripsi usahanya dan menampilkan keunggulan produknya dalam 
sebuah profil perusahaan. Klien atau pengguna sering melihat profil perusahaan sebelum ikut terlibat di dalamnya. Dengan 
demikian, keberadaan sebuah profil perusahaan menjadi salah satu syarat mutlak dimiliki oleh setiap badan usaha. Penyusunan 
profil perusahaan memiliki cara atau metodenya sehingga menghasilkan produk yang dapat merepresentasikan badan usaha 
yang membuatnya dapat menarik perhatian klien atau penggunanya. Tujuan program ini adalah melatih para pelaku UMKM, 
khususnya di Provinsi Jawa Barat untuk dapat  menyusun profil perusahaan secara optimal. Dengan melakukan pelatihan secara 
daring, tanya jawab langsung dengan para pelaku UMKM, hasil yang diperoleh adalah antusiasme peserta dalam mengikuti 
pelatihan. Lebih dari seratus lima puluh peserta mengikuti program pelatihan ini dan berbagai macam pertanyaan yang 
disampaikan, antara lain, seperti cara menyatukan beberapa produk dalam sebuah profil dan cara membuat tampilan yang 
menarik, baik dari segi konten maupun desain menjadi salah satu indikator keberhasilan program pelatihan ini. Selain itu, hasil 
kuesioner kepuasan mitra kerja yang menyatakan kepuasan, kebermanfaatan, dan keinginan untuk diadakan pelatihan lebih 
lanjut juga menjadi indikator keberhasilan program ini. Keadaan ini dinilai sebagai bagian keberhasilan program pelatihan yang 
telah diselenggarakan. 
 
Kata Kunci: company profile, produk, desain, UMKM  

 
Pendahuluan  

Profil perusahaan atau company profile adalah salah satu produk yang menjadi alat 
pendukung dalam pengembangan sebuah usaha. Setiap badan usaha akan menggambarkan 
deskripsi usahanya, menampilkan keunggulan produknya, dan sebagainya yang semua dikemas 
dalam sebuah profil perusahaan. Klien atau pengguna sering melihat profil perusahaan sebelum 
ikut terlibat di dalamnya. Dengan demikian, keberadaan sebuah profil perusahaan menjadi salah 
satu syarat mutlak yang harus dimiliki oleh setiap badan usaha. Penyusunan profil perusahaan 
memiliki cara atau metode agar menghasilkan produk yang dapat merepresentasikan badan usaha 
sehingga diharapkan dapat menarik perhatian klien atau penggunanya. Kebutuhan akan 
keterampilan dalam menyusun profil perusahaan ini mendorong pelaksana untuk memberikan 
pelatihan kepada para anggota UMKM agar dapat mengoptimalkan ketrampilan ini sehingga 
dapat menyusun profil perusahaan secara optimal. 

Company profile adalah media informasi yang dibutuhkan saat ini yang diharapkan dapat 
dijadikan sebagai solusi, sarana informasi, dan promosi yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

Company profile adalah sebuah aset suatu lembaga atau perusahaan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan suatu image atau citra dari perusahaan untuk menjalin kerja sama dengan relasi 

perusahaan, lembaga, dan instansi terkait lainnya. Company profile generic merupakan sebuah 
media penyampaian informasi secara visual dengan animasi yang menarik sehingga menambah 
daya tarik calon klien untuk mempelajari dan mengenal sebuah perusahaan (Maimunah, 2012). 

Company profile adalah salah satu bentuk komunikasi yang dapat dilakukan pada sektor bisnis. 
Keterampilan komunikasi bisnis menjadi keterampilan yang mutlak harus dimiliki seperti yang 
dipaparkan pada pernyataan berikut, bahwa  keterampilan komunikasi bisnis yang kuat sangat 
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penting untuk keberhasilan organisasi apa pun terlepas dari ukurannya, lokasi geografis, dan 
misinya. Komunikasi bisnis terkait dengan budaya internal dan citra eksternal organisasi. Oleh 
karena itu, penting untuk menentukan apa yang dikomunikasikan, oleh siapa, dan pada tingkat 
apa komunikasi dilakukan. Praktik komunikasi bisnis yang baik membantu organisasi dalam 
mencapai tujuannya dengan menginformasikan, membujuk, dan membangun niat baik, baik 
dalam lingkungan internal maupun lingkungan eksternal. Jika organisasi ingin berkembang dan 
maju dalam lingkungan global yang berubah dengan cepat, mereka harus terus mengubah cara 
proses komunikasi terstruktur dan tidak terstrukturnya (Rolyana Ferinia, dkk. 2020) 

Pengertian UMKM melalui Undang-Undang No. 20 Pasal I Tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah sebagai berikut. (1) Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang 
perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana 
diatur dalam Undang-Undang ini. (2) Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria 
usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini. (3) Usaha menengah adalah usaha 
ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 

(Suci et al., 2017). Penyebab sulit berkembangnya UMKM dikarenakan para pengusaha kurang 
mampu memanfaatkan dan memperluas peluang dan akses pasar, lemahnya struktur permodalan, 
dan keterbatasan akses terhadap sumber permodalan, adanya keterbatasan dalam penguasaan dan 
akses pada tehnologi informasi, lemahnya bidang organisasi dan manajemen, serta sarana dan 
prasarana yang kurang memadai (Rismawati, 2009). 

Kebutuhan untuk menguasai ketrampilan menyusun sebuah profil perusahaan menjadi 
penting dalam usaha pengembangan sebuah badan usaha. Oleh karena itu, pelatihan ini 
dibutuhkan salah satunya untuk mengoptimalkan para pelaku UMKM dalam mengembangkan 
usahanya. Tujuan dari program ini adalah melatih para peserta UMKM dalam menyusun profil 
perusahaan Kelompok yang akan menjadi sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini adalah pelaku UMKM di Provinsi Jawa Barat. Sedangkan lokasi kegiatan di UPTD P3W Dinas 
Koperasi Usaha Kecil Provinsi Jawa Barat JI. Soerkarno Hatta No. 708 Bandung. 
 
Metode Pelaksanaan  

Metode pelatihan yang digunakan dalam program PKM pelatihan penyusunan company profile 
bagi UMKM di Provinsi Jawa Barat dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut. 

1. Tahap survei (need assessment) 

Tahapan need assasment, yaitu kegiatan pendahuluan berupa survei lokasi ke tempat mitra 
sasaran, dalam hal ini UMKM Provinsi Jawa Barat. Kunjungan ini bertujuan untuk 
menentukan kebutuhan mitra sasaran. 

2. Tahap registrasi peserta 
Peserta UMKM melakukan registrasi/ pendaftaran melalui Google formulir yang disediakan 
panitia. 

3. Tahap pelatihan 
Peserta program mengikuti pemaparan materi secara daring. 
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4. Tahap diskusi 
Peserta mendiskusikan atau menanyakan hal-hal yang belum dipahami terkait dengan materi 
yang dipaparkan. 

5. Tahap sertifikasi (e-certificate) 
Peserta pelatihan mendapatkan sertifikat keikutsertaan pelatihan. 
 

 
Hasil dan Pembahasan  
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Pelatihan diawali dengan menjelaskan definisi profil perusahaan lalu diikuti dengan cara 
menyusunnya. Konten dan desain dibuat dengan mempertimbangkan beberapa aspek, seperti visi, 
misi, dan logo perusahaan. Persiapan aset visual, konsistensi pada warna dan huruf adalah aspek-
aspek penting yang harus disiapkan sehingga membuat profil menjadi jelas terpapar dan dapat 

menarik perhatian konsumen. Keunikan company profile yang dimiliki sebuah perusahaan akan 
menjadi  pembeda dari perusahaan yang lain. Keadaan ini sejalan dengan pendapat yang 
menyatakan bahwa keanekaragaman  usaha  yang  dilakukan  tentunya  memiliki cara dan strategi 

yang berbeda-beda dalam mem-branding usahanya (Ma’ruf et al., 2020). Profil perusahaan yang 
menarik akan menjadi salah satu daya tarik sebuah perusahaan dalam menarik konsumennya. 

 
Simpulan 

Berdasarkan pelatihan yang diselenggarakan secara daring dapat disimpulkan pentingnya 

pelatihan penyusunan company profile ini diselenggarakan. Pernyataan ini didukung dengan 

jumlah peserta yang mengikuti dan proses kelanjutan pembuatan company profile setelah pelatihan 
dilaksanakan. Dalam mencapai keselarasan antara konten dan visual, beberapa pelaku UMKM 

mengaryakan desainer dalam membuat company profilenya. Namun, beberapa UMKM yang lain 
mencoba mengimplementasikannya sendiri. Komunikasi masih terjalin dengan beberapa pelaku 
UMKM dan keadaan ini dinilai sebagai bagian dari keberhasilan program pelatihan. Selain itu, 
kuesioner kepuasan mitra kerja yang menyatakan kepuasan, kebermanfaatan, dan keinginan 
untuk diadakan pelatihan lebih lanjut juga menjadi indikator keberhasilan program ini. 
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